BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai analisis investasi aset
tetap bangunan pemerintah daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Investasi Kawasan Wisata Kuliner Lokasi 1 Stadion Oepoi Kupang layak
untuk dilaksanakan dari aspek keuangan. Berdasarkan hasil perhitungan
Payback Period yang diperoleh ialah selama 7 tahun 8,5 bulan (jangka waktu
yang dibutuhkan untuk menutup kembali pengeluaran investasi); Nilai Net
Present Value yang diperoleh sebesar Rp 929.484.472 (yang bernilai positif);
Hasil perhitungan Internal Rate Of Return sebesar 6,58% pertahun; dan Nilai
Profitability Index yang diperoleh sebesar 1,152.

2. Selain itu, dari segi aspek pasarnya juga investasi ini layak untuk dilaksanakan
dimana hal tersebut dapat dilihat dari minat konsumen yang sangat tinggi
terhadap produk yang ditawarkan oleh Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara
Timur khususnya BPPKAD, dalam hal ini produknya adalah Kawasan Wisata

Kuliner Lokasi 1 Stadion Oepoi Kupang yaitu lapak jualan.
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6.2 Saran
Adapun saran—saran yang dapat diajukan dari hasil pembahasan pada
penulisan ini antara lain :

1. Pemerintah Daerah diharapkan meninjau kembali nilai pasar bangunan dan
gedung serta propertinya, mengingat nilai pasarnya dapat berubah setiap waktu
(time value of money).

2. Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur BPPKAD dapat meninjau kembali
harga sewa yang diterapkan dengan harga pasar di daerah agar pendapatan
dapat ditingkatkan sehingga dapat menutupi dana-dana yang dikeluarkan dan
dapat memperoleh laba yang diharapkan.

3. Selain itu, Pemerintah Daerah diharapkan dapat mempertahankan atau lebih
meningkatkan kondisi aspek pasarnya pada proyek investasi pada Kawasan
Wisata kuliner Lokasi 1 Stadion Oepoi Kupang agar tetap dapat meningkatkan

pendapatan daerah bagi Pemerintah Daerah Nusa Tenggara Timur.
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